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BAB V 

Simpulan dan Saran 

Untung melimpah tapi banyak masalah, 

atau untukng sedikit tapi hidup tenang? 

-(Question Of The Year)- 

5.1 Simpulan 

Akuntansi merupakan bahasa bisnis yang sangat berperan penting dalam 

menjalankan suatu bisnis atau usaha. Bahasa bisnis yang dimaksud 

menyiratkan mengenai akuntansi yang syarat akan nilai-nilai dan budaya dari 

organisasi yang menerapkannya. Dengan pendekatan fenomenologi, 

penelitian ini telah berhasil menjawab pertanyaan: Bagaimana pandangan 

Butik Anisa terhadap laba? Bisnis yang didirikan sejak tahun 2005 yang 

berawal hobi suka belanja busana muslim ini akhirnya menjadi Bisnis yang 

sangat menjanjikan. Hingga saat ini Butik Anisa sudah melebarkan sayapnya 

dengan terus menambah variasi produk yang akan dijual. Berupa busana 

muslim, perlengkapan haji, perkengkapan anak, aneka jilbab hingga 

aksesories muslim dan muslimah. 

Pada bab ini peneliti akan menyimpulkan penjelasan pada bab-bab 

sebelumnya. Pada awal gagasan kemunculan penellitian ini peneliti memiliki 

tujuan untuk mengetahui bagaimanakah Butik Anisa sebagai objek penelitian 

memandang laba. Seperti yang sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya 

bahwa laba merupakan suatu hal yang menjadi tujuan sebagian besar 

perusahaan. Karena dengan adanya laba kelangsungan perusahaan bisa 
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terjamin. Akhirnya pandangan ini mampu ditepis oleh salah satu perusahaan 

yang bergerak di bidang jual beli pakaian muslim yaitu Butik Anisa. Pandangan 

Butik Anisa mengenai laba mampu membuat usaha yang mementingkan 

keuntungan (laba) tersipu malu (jika mereka mengetahuinya). 

Bisnis yang berdiri dari hobi sang pemilik ini mampu bertahan dari segala 

terpaan dan rintangan yang mengancam kelangsungan hidup perusahaan. 

Dengan berpegang pada keyakinan bahwa tidak ada bisnis yang tidak memiliki 

keuntungan sehingga Butik Anisa mampu bertahan hingga saat ini. Butik Anisa  

juga tidak lupa mengangkat sisi keagamaan (Islam) dan budaya kerja yang 

sangat kental olehnya. Menjadi suatu senjata dalam persaingan di dunia bisnis 

pakaian muslim. Salah satu cara Butik bersaing dalam dunia bisnis ialah 

dengan memberikan discount (potongan harga)kepada pelanggan entah yang 

merupakan anggota dari Butik ataupun bukan. Perlu diketahui bahwa tidak ada 

produk dalam butik anisa yang lupu dari discount berbeda dari perusahaan lain 

yang mengecualikan beberapa produk yang dilihat tidak boleh dikenakan 

discount dengan berbagai alasan yang mendsari hal itu tentunya. Tetapi Butik 

Anisa tidak melihat hal tersebut sebagai beban dan terus memberikan 

potongan tersebut bahkan akan semakin besar potongan yang diberikan pada 

bulan penuh berkah (ramadhan).  

“…discount 10% untuk setiap member adalah cara untuk menjaga 
loyalitas pelanggan, itu sebagai bentuk penghargaan terhadap 
pelanggan setia… Discount yang lain merupakan bagian dari 
sedekah dan bisa membentu orang lain…” 
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Kutipan wawancara di atas merupakan bukti bahwa sebuah potongan 

bisa menjadi alat untuk saling mengasihi dan alat untuk mendekatkan diri 

kepada Allah S.W.T. Jika dilihat dari perspektif akuntansi rindu, kasih dan 

sayang proses pemberian potongan harga ini melahirkan beberapa ide. 

Pertama, potongan harga dengan tidak memilah produk yang akan dikenakan 

merupakan bentuk sayang kepada sesama dan kasih kepada yang Tuhan 

maha kuasa. Kedua, potongan harga atau discount dapat meringankan beban 

ekonomi pelanggan sehingga memungkinkan mereka akan merindukan Butik 

Anisa dan kembali untuk membeli produk yang lainnya. 

Pada akhirnya memunculkan pandangan laba yang sangat menarik. Jika 

dilihat dari dua ide yang muncul akibat adanya potongan harga (discount) 

maka dapat terlihat jika ibu nita mencoba menyisipkan sedekah dalam setiap 

potongan harga yang dibebankan pada setiap produknya. Seperti yang 

diketahui bahwa sedekah (Bahasa Arab:صدقة; transliterasi: sadakah) adalah 

pemberian seorang muslim kepada orang lain secara sukarela dan ikhlas 

tanpa dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu. Hal ini memberikan pandangan 

pada semua muslim bahwa keuntungan tidak harus berbentuk materi (uang), 

bahkan discount (potongan harga) juga bisa menjadi alat untuk 

mendistribusikan hak dari orang lain. Hal lain seperti kesehatan, kepuasan 

batin, negeri yang damai dan lain sebagainya juga merupakan keuntungan 

atau laba yang kita dapat dari sang pencipta. Maka dengan saling berbagi. 

Sehingga dengan discount yang ada Butik Anisa dapat menjalin hubungan baik 

dengan manusia (hablum minannas) dan hubungan dengan sang pencipta 
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(hablum minallah). Maka hasil penelitian ini melahirkan tiga elemen yang 

menjadi pegangan ibu Nita selaku pemilik Butik Anisa, yaitu Allah SWT, 

Manusia dan Hobi yang dibungkus dalam kata amanah. 

5.2 Saran untuk Penelitian Berikutnya 

Penelitian ini dilakukan melalui pengamatan berpartisipasi pada informan 

tepatnya berada di Butik Anisa. Adanya keterbatasan waktu untuk 

mewawancarai pemilik Butik merupakan kendala yang dihadapi peneliti. 

sehingga tidak tertutup kemungkinan terdapatnya beberapa data penting yang 

tidak dapat peneliti temukan. Hasil penelitian ini memberikan wacana baru 

tentang realita pemahaman laba untuk para pebisnis, sehingga penelitian ini 

memberikan pandangan baru kepada para pembaca khususnya pebisnis. 

Implikasi dari pemelitian ini diharapkan bisa menunjang penelitian akuntansi 

berikutnya, beberapa point yang menjadi saran untuk peneliti berikutnya yaitu: 

pertama, perlu mengangkat latar belakang etnis (budaya) dari si objek 

penelitian tanpa meninggalkan sisi akuntansi di dalamnya, maka data yang 

ditemukan semakin kuat. Kedua, sangat penting melakukan pendekatan 

dengan informan agar data yang diberikan akan semakin menarik bahkan 

akan memunculkan makna yang lebih dalam tentang laba. Ketiga, perlu 

melakukan partisipasi aktif atau turut serta dalam keseharian si objek agar 

hasil yang ditemukan tidak sebatas hal yang kasat mata. Keempat, perlu 

melakukan penelitian dengan rentang waktu yang sedikit lebih lama agar hasil 

dari penelitian tidak bias. 
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